BAB IV

PEMBAHASAN

A. HASIL UJI RELIABILITAS

Analisis isi dilakukan secara objektif. Ini berarti tidak boleh ada

penafsiran antara satu coder dengan coder yang lain. Reliabilitas ini melihat

apakah alat ukur dapat dipercaya menghasilkan temuan yang sama, ketika

dilakukan oleh orang yang berbeda.

Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai coder adalah peneliti sendiri

sebagai peneliti, coder 1 adalah Itsnaini Luthfiah M, coder 2 adalah Shela

Novitalia Tamara.

1.

Itsnaini Luthfiah M

Itsnaini Luthfiah M, merupakan lulusan PENS ITS Jurusan Multimedia
Broadcasting tahun 2016. Perempuan yang lahir pada Lamongan, 21
Oktober 1994 ini merupakan mahasiswi yang mempunyai pengalaman
menjadi copywriter selama 2 tahun di Craftincraft Media. Serta ia masih
memiliki tanggungjawab sebagai Creative Director di Craftincraft Media
pada awal tahun 2016. Dengan pengalaman tersebut menjadi alasan
peneliti memilih sdri Itsnaini sebagai coder dalam penelitian ini.

Shela Novitalia Tamara, S. | Kom

Shela Novitalia Tamara, merupakan lulusan Universitas Trunojoyo tahun
2013. Perempuan yang lahir pada Surabaya, 26 Juli 1992 ini merupakan
mahasiswi yang mempunyai pengalaman mengisi lembar coder untuk
penelitian. Dengan pengalaman tersebut menjadi salah satu alasan peneliti

memilih sdri Shela sebagai coder dalam penelitian ini.
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Dalam analisis ini, penulis menggunakan formula Holsti untuk mengukur
realibilitas antar coder. Formula Holsti ini pertama kali diperkenalkan oleh R.
Holsti. Relibilitas ini ditunjukkan dalam presentase persetujuan berapa besar
presentase persamaan antara coder ketika menilai suatu isi (Eriyanto

2011:290). Berikut formula Holsti:

Reliabilitas Antar-Coder = 2M

N1+ N2

Keterangan :
M = Jumlah coding yang sama
N1 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1
N2 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2
(Eriyanto 2011:290).

Reliabilitas bergerak antara O hingga 1, di mana O berarti tidak ada
satupun yang disetujui oleh para coder dan 1 berarti persetujuannya sempurna
di antara para coder. Makin tinggi angka, makin tinggi pula tingkat
reliabilitas. Dalam formula Holsti, angka reliabilitas minimum yang
ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil perhitungannya
menunjukkan angka reliabilitas diatas 0,7 berarti alat ukur ini benar-benar
reliabel. Tetapi, jika hasil perhitungan menunjukkan angka dibawah 0,7

berarti alat ukur (coding sheet) bukan alat yang reliabel.®

Setelah dilakukan uji reliabilitas, oleh peneliti, coder 1 adalah Sdri

Itsnaini Luthfiah dan coder 2 Sdri Shela Novitalia Tamara. Maka berdasarkan

® Eriyanto. Analisis Isi. (Jakarta : Prenada Media, 2011) h. 290
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penafsiran yang dikemukakakn formula Holsti di mana untuk masing-masing

kategorinya sebagai berikut :

Tabel 4.1
Tabel Uji Reliabilitas
Tema Berita Jenis Sumber Tema Teaser
Tayang Berita N=20
N=20 N=17
. Tidak . Tidak . Tidak
Setuju setuju Setuju Setuju Setuju Setuju
Coder 1 17 3 16 1 18 2
Coder 2 17 3 16 1 19 1
1. Uji Reliabilitas Tema Berita Tayang

Berdasarkan data yang diperoleh, sampel yang dijadikan coding sheet

diambil secara acak dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai

tema berita tayang tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut.

Uji Reliabilitas Tema Berita Tayang

Tabel 4.2

. Setuju (S) atau
Berita Coder A | Coder B TiCED ol
Berita 1 1 11S
Berita 2 0 0| TS
Berita 3 1 1S
Berita 4 1 11S
Berita 5 1 1S
Berita 6 1 1S
Berita 7 1 1S
Berita 8 1 1S
Berita 9 1 1S
Berita 10 1 1S
Berita 11 0 1|TS
Berita 12 1 1S
Berita 13 1 1S
Berita 14 1 118
Berita 15 1 0| TS
Berita 16 1 1S




Berita 17 1 11S
Berita 18 0 0TS
Berita 19 1 1S
Berita 20 1 1S

Untuk menghitung reliabilitas antar koder digunakan rumus

CR= 2M
N1+ N2
CR=  2(16)
20 + 20
CR= 32
40
CR= 108
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Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus reliabilitas koder formula

Holsti, menunjukan bahwa kesepakatan hubungan antar pengkoding

(coder) untuk tema berita tayang sebesar 80%. Maka berdasarkan

penafsiran yang dikemukakan Holsti untuk tema berita tayang memiliki

korelasi yang cukup.

Uji Reliabilitas Jenis Sumber Berita

Berdasarkan data yang diperoleh, sampel yang dijadikan coding sheet

diambil secara acak dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai

tema berita tayang tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut.

Tabel 4.3
Uji Reliabilitas Sumber Berita

Sumber Berita Coder A | Coder B

Setuju  (S)
Tidak Setuju (TS)

atau

Sumber Berita 1 1 11S

Sumber Berita 2 1 11S




Sumber Berita 3

Sumber Berita 4

Sumber Berita 5

0nununwm

Sumber Berita 6

Sumber Berita 7

w

Sumber Berita 8

()

Sumber Berita 9

Sumber Berita 10

Sumber Berita 11

Sumber Berita 12

Sumber Berita 13

Sumber Berita 14

Sumber Berita 15

Sumber Berita 16

N N S N R R =R R R
N N S N R R R
—

w

nNnunuounn nunwm

Sumber Berita 17

Untuk menghitung reliabilitas antar koder digunakan rumus

CR = 2M
N1+ N2
CR=  2(15)
17 + 17
CR= 30
34
CR= 0,88
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Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus reliabilitas koder formula

Holsti, menunjukan bahwa kesepakatan hubungan antar pengkoding

(coder) untuk tema berita tayang sebesar 88%. Maka berdasarkan

identifikasi dikemukakan oleh R. Holsti kategori Sumber Berita memiliki

korelasi yang sah karena memiliki nilai indeks reliabilitas di atas 0,7 atau

70 %.
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Uji Reliabilitas Tema Teaser
Berdasarkan data yang diperoleh, sampel yang dijadikan coding sheet
diambil secara acak dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai

tema berita tayang tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut.

Tabel 4.4
Uji Reliabilitas Tema Teaser

Setuju (S) atau
Teaser Coder A | Coder B Tidak Setuju (TS)

TS

Teaser 1
Teaser 2
Teaser 3
Teaser 4
Teaser 5
Teaser 6
Teaser 7
Teaser 8
Teaser 9
Teaser 10
Teaser 11
Teaser 12
Teaser 13
Teaser 14
Teaser 15
Teaser 16
Teaser 17

Teaser 18
Teaser 19
Teaser 20

numnununwm
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Nunun n nunwm
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Untuk menghitung reliabilitas antar koder digunakan rumus

CR= 2M
N1+ N2

CR=  2(17)
20+ 20

CR= 34

40
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CR= 0,85

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus reliabilitas koder formula
Holsti, menunjukan bahwa kesepakatan hubungan antar pengkoding
(coder) untuk tema berita tayang sebesar 85%. Maka berdasarkan
identifikasi dikemukakan oleh R. Holsti kategori Tema Teaser memiliki
korelasi yang sah karena memiliki nilai indeks reliabilitas di atas 0,7 atau
70 %.
B. TEMUAN HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian di lapangan, ditemukan data yang konkret tentang

kecenderungan tema berita yang memiliki frekuensi tayang tertinggi pada

program acara berita Buletin Jatim di stasiun televisi Metro TV Jawa Timur

pada bulan Oktober hingga Desember 2015. Pada bab sebelumnya

ditunjukkan perhitungan ragam tema berita dan penyajian berita berdasarkan

sumber berita dalam satu bulan mulai Oktober hingga Desember 2015.

1. Kecenderungan Tema Berita pada Program Berita Buletin Jatim
Metro TV Jawa Timur

Tabel 4.5 Frekuensi jumlah keseluruhan Ragam berita pada
Oktober 2015 — Desember 2015

Tema Berita Frekuensi Persentase
Hukum dan peradilan 50 7.8%
Ekonomi 57 8.9%
Politik 10 1.6%
Peristiwa 85 13.2%
Kriminal 62 9.6%
Pemerintahan 13 2.0%
Berita ringan 28 4.3%
Pilkada 113 17.5%
Keamanan 71 11.0%
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Pendidikan 13 1.9%
Kecelakaan 42 6.5%
Perayaan 18 2.8%
Seni dan Budaya 13 2.0%
Cuaca 6 0.9%
Olahraga 2 0.3%
Sosial 6 0.9%
Keadaan Darurat 22 3.4%
Lingkungan 18 2.8%
IPTEK 16 2.5%
Jumlah Berita 645

Berdasarkan bentuk tema berita tayang pada program acara buletin
jatim, dapat dipaparkan bahwa terdapat persentase tema pemberitaan
pilkada yang signifikan yaitu sebesar 17.5%, tayang 113 kali dari 645
berita dalam kurun waktu Oktober 2015 — November 2015. Sedangkan
tema pemberitaan dengan frekuensi tayang paling rendah adalah tema
pemberitaan Olahraga tayang 2 kali dari 645 berita dengan persentase
0.3%.

Kecenderungan Tema Teaser pada Program Berita Buletin Jatim
Metro Tv Jawa Timur

Tabel 4.6 Frekuensi jumlah keseluruhan tema teaser pada
Oktober 2015 — Desember 2015

Tema Teaser Frekuensi Persentase
Hukum dan peradilan 22 9.5%
Ekonomi 16 6.9%
Politik 5 2.2%
Peristiwa 54 23.3%
Kriminal 20 8.6%
Pemerintahan 4 1.7%
Berita ringan 6 2.6%
Pilkada 27 11.6%
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Keamanan 22 9.5%
Pendidikan 6 2.6%
Kecelakaan 16 6.9%
Perayaan 13 5.6%
Seni dan Budaya 5 2.2%
Cuaca 2 0.9%
Olahraga 1 0.4%
Sosial 1 0.4%
Keadaan darurat 3 1.3%
Lingkungan 6 2.6%
IPTEK 3 1.3%
Jumlah Teaser 232

Berdasarkan bentuk tema teaser pada program acara buletin jatim,
dapat dipaparkan bahwa terdapat persentase teaser pemberitaan Peristiwa
yang signifikan yaitu sebesar 23.3%, tayang 54 kali dari 232 teaser dalam
kurun waktu Oktober 2015 — November 2015. Sedangkan teaser
pemberitaan dengan frekuensi tayang paling rendah adalah tema
pemberitaan Olahraga tayang 1 kali dari 232 berita dengan persentase

0.4%.
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3. Penyajian Berita Berdasarkan Sumber Berita pada Program Berita
Buletin Jatim Metro TV Jawa Timur

Tabel 4.7 Penyajian Berita berdasarkan Sumber Berita pada
Oktober 2015 — Desember 2015

Jenis Sumber

: Frekuensi Persentase
Berita

Sumber Berita
Atas Nama 371 60.3%
Pribadi

Sumber Pribadi
Atas Nama 70 11.4%
Kelompok
Sumber Berita
Organisasi/
Lembaga/
Instansi

174 28.3%

Jumlah 615

Berdasarkan tabel penyajian berita berdasarkan sumber berita,
dipaparkan bahwa sumber berita yang sering digunakan dalam berita
tayang program acara buletin jatim Metro TV Jawa Timur adalah sumber
berita atas nama pribadi sebanyak 371 sumber berita dari 615 sumber
berita yang ada dengan persentase 60.3%. Sedangkan sumber berita
tayang dengan frekuensi paling rendah adalah sumber berita
Organisasi/Lembaga/Instansi dengan frekuensi tayang 70 kali dan
persentase 11.4%.

C. KONFIRMASI HASIL TEMUAN DAN TEORI
Dari temuan-temuan yang dihasilkan melalui teknik analisis data, dan
dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yang menjelaskan
bagaimana cara pekerja media menyeleksi atas peristiwa-peristiwa, dan

kejadian-kejadian yang akan diberitakan kepada masyarakat agar menjadi
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berita yang dapat dinikmati khalayak sesuai dengan fakta atau peristiwa yang
sebenar-benarnya terjadi.

Penelitian ini menggunakan teori agenda setting untuk memberikan
kesan bagaimana pemilihan tema pesan-pesan tersebut dibentuk dan menjadi
sebuah berita yang mempunyai gambaran bagaimana pesan itu menarik
perhatian khalayak. Dan pesan-pesan berupa berita yang akan disampaikan
kepada khalayak tentunya tidak lepas dari peran produser sebagai gatekeeper
pada program acara berita Buletin Jatim ini, yang lebih menekankan tema
pemberitaan pilkada dalam kurun waktu Oktober 2015 hingga Desember
2015.

Memberitakan konflik merupakan kewajiban media untuk memenuhi
kepentingan publik (public interest) akan informasi. Selain itu berita konflik
juga memiliki muatan peristiwa nyata, faktual, dan memiliki nilai berita yang
tinggi. Sebuah berita yang memiliki nilai berita yang tinggi biasanya banyak
menarik perhatian publik. Kemampuan Produser sebagai gatekeeper yang
kuat dalam pemilihan peristiwa mana saja yang akan diambil untuk dijadikan
berita dan mana saja yang tidak diambil untuk dijadikan berita. Dengan
kesesuaian nilai berita proximity, berita pilkada sesuai dengan kebutuhan
informasi yang dibutuhkan sebelum pilkada dilaksanakan. Dengan adanya
media, informasi mengenai calon kepala daerah yang akan dipilih menjadi
bervariasi.

Media massa sangat membantu dalam proses penyebarluasan informasi
kepada publik seperti dalam hal siaran berita yang menyangkut pilkada.

Penyampaian informasi pada program berita Buletin Jatim tidak terlepas oleh
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agenda media dalam memberitakan informasi mengenai pilkada. Metro TV
Jawa Timur sebagai media berita mencoba memberikan penilaian,
penghargaan, dan berita pelanggaran pada tokoh tertentu untuk mengarahkan
perhatian masyarakat pada gagasan atau peristiwa tertentu.

Melalui proses ‘gatekeeping’ inilah Metro TV Jawa Timur dalam
program acara Buletin Jatim mengolah informasi, menginterpretasikan dan
menetapkan tema pemberitaan pilkada yang sangat dibutuhkan khalayak pada
kurun waktu Oktober — Desember 2015.

Setiap narasumber / sumber berita terlibat atau mengambil bagian dalam
pemberitaan. Kelengkapan data narasumber / sumber berita apa kedudukan,
jabatan narasumber disesuaikan dengan kompetensi tema pemberitaan.
Narasumber/sumber berita yang dipilih bermacam-macam. Semuanya
ditentukan agar konstruksi realitas yang disajikannya sesuai dengan tema
pemberitaan. Dari hasil penelitian memaparkan lebih dari 50% sumber atas
nama pribadi dari sumber berita yang ada menunjukkan media massa berhak
memilih aktor siapa saja yang dijadikan sumber berita untuk memperkuat isi

berita tersebut.



